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Abstract

The problem of this research is that collaborative educational
supervision can improve teacher performance periodically on
the four components of learning management competence.
This research was conducted at SMK Negeri 1 Soreang,
Bandung Regency. This research is a school action research
and carried out in two cycles with the stages of action
preparation, action implementation, monitoring and
evaluation, and reflection. Data collection techniques in this
study consisted of four main activities, namely initial data
collection, data analysis results at the end of each cycle, both
cycle | and cycle I, as well as other responses from teachers
to the implementation of educational supervision with a
collaborative model. Data analysis technique using
qualitative and quantitative analysis. The results showed that
there was an increase in teacher performance with peer
supervision and collaborative educative both in preparing
learning plans, especially learning tools, carrying out
learning, especially the learning process carried out by
teachers, assessing learning achievement, especially the
evaluation results used as an evaluation of the next learning
process and follow-up on the results of the achievement
assessment. student learning.

Abstrak

Masalah penelitian ini adalah dengan supervisi edukatif
kolaboratif dapat meningkatkan kinerja guru secara periodic
pada empat komponen  kompetensi  pengelolaan
pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1
Soreang Kabupaten Bandung. Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan sekolah dan dilaksanakan dua siklus
dengan tahapan persiapan tindakan, pelaksanaan tindakan,
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pemantauan dan evaluasi, serta refleksi. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini terdiri atas empat
kegiatan pokok yakni pengumpulan data awal, data hasil
analisis setiap akhir siklus baik siklus I dan siklus Il, serta
tanggapan lain dari guru terhadap pelaksanaan supervisi
edukatif dengan model kolaboratif. Teknik Analisis data
dengan menggunakan analisis kualitatif dan kuantitafif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan kinerja guru
dengan adanya supervisi teman sejawat dan edukatif
kolaboratif baik menyusun rencana pembelajaran terutama
perangkat pembelajaran, melaksanakan pembelajaran
terutama proses pembelajaran yang dilakukan guru, menilai
prestasi belajar terutama hasil evaluasi dijadikan evaluasi
proses pembelajaran selanjutnya dan tindak lanjut hasil
penilaian prestasi belajar siswa.
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PENDAHULUAN

Supervisi pendidikan adalah hal yang sangat penting dilakukan untuk meningkatkan
mutu pendidikan. Mutu pendidikan sangat berkaitan erat dengan keprofesionalan guru dalam
menghadapi permasalahan-permasalahan yang ada didunia pendidikan baik pada masa saat ini
atau masa yang akan datang. Berdasarkan hal tersebut pendidikan merupakan faktor yang
penting karena pendidikan salah satu penentu mutu SDM (Sumber Daya Manusia), dimana
manusia dapat membina kepribadiannya dengan jalan mengembangkan potensi-potensi yang
dimiliki sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat.

Dalam usaha meningkatkan kualitas sumber daya pendidikan, guru merupakan
komponen sumber daya manusia yang harus dibina dan dikembangkan terus menerus. Guru
adalah tugasnya yang terkait dengan upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dalam semua
aspeknya, baik spiritual dan emosional, intelektual, fisikal, maupun aspek lainnya (Suparlan,
2005: 12. Potensi sumber daya guru itu perlu terus bertumbuh dan berkembang agar dapat
melakukan fungsinya secara potensial. Selain itu pengaruh perubahan yang serba cepat
mendorong guru-guru untuk terus menerus belajar menyesuaikan diri dengan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta mobilitas masyarakat. Guru membutuhkan bantuan dari
sesama rekan guru yang memiliki kelebihan atau guru yang sudah berpengalaman untuk saling
bertukar ilmu pengetahuan dalam meningkatkan potensi peserta didik. Guru juga
membutuhkan bantuan kepala sekolah sebagai pembina pembimbing guru agar bekerja dengan
benar dalam proses pembelajaran siswanya. Oleh karena itu, dalam suatu lembaga pendidikan
perlu adanya pelaksanaan supervisi.“Supervision also can be interpreted as a two ways
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interactional process that requires both the student and the supervisor to consciously engage
each other within the spirit of professionalism, respect, collegiality and open-mindedness”,
Abiddin (2011: 207) yang berarti pengawasan juga dapat diartikan sebagai dua cara interaksi
proses yang memerlukan siswa dan supervisor untuk secara sadar terlibat satu sama lain dalam
semangat profesionalisme, rasa hormat, kebersamaan dan pikiran yang terbuka. Kepala
sekolah dalam melaksanakan tugasnya harus melibatkan seluruh masyarakat sekolah yang
dipimpinnya. Salah satu upaya peningkatan pembelajaran efektif di sekolah adalah peran
kepala sekolah dalam mensupervisi pembelajaran, karena berhasil tidaknya program
pengajaran di sekolah banyak ditentukan oleh kepala sekolah sebagai pemimpin.
Kepemimpinan merupakan faktor yang sangat penting dalam mempengaruhi prestasi kerja
organisasi, karena kepemimpinan merupakan aktivitas utama dimana tujuan organisasi dapat
dicapai (Nuchiyah: 2007).

Sekolah juga berfungsi untuk membentuk pribadi sosial yang akan memerlukan satu
dengan yang lainnya, dengan sekolah siswa/peserta didik dapat tercipta menjadi pribadi yang
bisa menjalin hubungan dan berteman dengan sesamanya tanpa terhalang akibat konflik
perbedaan. Didikan yang diperoleh dalam sekolah dapat meghasilkan beragam ilmu
pengetahuan pada manusia. Pengetahuan yang luas akan menghasilkan sumber daya manusia
yang bertaraf.

Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan mengatasi
masalah-masalah dalam proses belajar mengajar (PBM) yang pada umumnya terjadi dikelas
dimana segala kegiatan secara formal dilakukan.

Guru merupakan figur sentral bagi pelaksanaan pendidikan di sekolah, sebab guru
memiliki peran, fungsi, dan kedudukan dalam menghantarkan keberhasilan suatu pendidikan.
Ketiadaan guru, tentu tidak ada yang mendidik anak-anak agar menjadi generasi muda yang
berpendidikan. Selain itu, guru merupakan pihak yang selalu berhubungan dengan siswa
secara langsung sehingga ia memiliki kesempatan lebih banyak untuk mendidik siswa agar
menjadi generasi muda yang berpendidikan, bermoral baik, serta mencintai budaya Indonesia.
Kinerja guru merupakan gambaran tentang sikap, keterampilan, nilai, dan pengetahuan guru
dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, yang ditunjukkan dalam penampilan, perbuatan,
dan prestasi kerjanya (Mulyasa, 2013).

Guru sebagai peran utama dalam pembangunan pendidikan, khusushya yang
diselenggarakan secara formal di sekolah. Guru juga sangat menentukan keberhasilan peserta
didik, terutama dalam kaitannya dengan proses belajar mengajar. Guru merupakan komponen
yang paling berpengaruh terhadap terciptanya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas.
Oleh karena itu, upaya perbaikan apapun yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan tidak akan memberikan sumbangan yang signifikan tanpa didukung oleh guru yang
profesional dan berkualitas. Dengan kata lain, perbaikan kualitas pendidikan harus berpangkal
dari guru dan berujung pada guru pula.

Dalam proses pendidikan, guru memiliki peran sangat penting dan strategis dalam
membimbing peserta didik ke arah kedewasaan, kematangan dan kemandirian, sehingga guru
sering dikatakan sebagai ujung tombak pendidikan. Kedudukan dan peran guru semakin
bermakna strategis dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas dalam
menghadapi era global. Secara sederhana mudah dikatakan, bahwa peran guru
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menyelenggarakan proses belajar mengajar, yaitu membantu dan memfasilitasi peserta didik
agar mengalami dan melaksanakan proses pembelajaran yang berkualitas.

Kinerja guru adalah suatu kondisi yang menunjukkan kemampuan seorang guru dalam
menjalankan tugasnya di sekolah serta menggambarkan adanya suatu perbuatan yang
ditampilkan guru selama melakukan aktivitas pembelajaran (Supardi, 2013). Kinerja guru
merupakan faktor atau kunci utama yang harus di miliki agar dapat mencapai tujuan
pendidikan secara komprehensif, sebab itulah yang menjadi alasan pemerintah
menyelenggarakan penilaian Kinerja guru. Yamin & Maisah (2010:87) mengatakan Kkinerja
guru berkaitan dengan aktitivas menyeluruh guru dalam tanggung jawabnya sebagai seseorang
yang mengemban amanah dan tanggung jawab dalam mengajar, mendidik, membina, dan
mengembangan para peserta didik ke arah kesuksesan yang dituju.

Kinerja guru dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Adakalanya faktor tersebut bisa
berasal dari diri sendiri berupa masih rendahnya motivasi kerja, pengetahuan, dan wawasan.
Dapat pula berasal dari diri berupa rekan kerja, pimpinan, dan lingkungan di sekitar tempat
kerja. Biasanya guru dapat terpengaruh oleh semangat kerja rekan kerjanya, lingkungan kerja
yang nyaman juga akan sangat berpengaruh terhadap semangat kerja guru, lingkungan kerja
yang kotor dan tidak menarik juga akan berpengaruh terhadap semangat kerja. Kemimpinan
kepala sekolah juga sangat berpengaruh terhadap kinerja guru, karena kepala sekolah
merupakan orang yang mengatur, mempengaruhi, dan memberikan motivasi terhadap kinerja
guru. Oleh karenanya kinerja guru yang baik tidak terlepas dari peran strategis kepala sekolah
selaku pemimpin tertinggi di sekolah, kepala sekolah harus dapat menuntun guru, memberikan
motivasi, mengenal lebih dekat, menciptakan suasana kerja yang lebih nyaman untuk
mencapai tujuan sesuai dengan visi dan misi yang telah ditetapkan.

Guru sebagai tenaga pendidik merupakan komponen yang paling menentukan, karena
di tangan gurulah kurikulum, sumber belajar, sarana dan prasarana, dan iklim pembelajaran
menjadi sesuatu yang berarti bagi kehidupan peserta didik. Disinilah, antara lain pentingnya
guru. Guru merupakan komponen paling menentukan dalam sistem pendidikan secara
keseluruhan, yang harus mendapat perhatian sentral, pertama dan utama. Figur yang satu ini
akan senantiasa menjadi sorotan strategis ketika berbicara masalah pendidikan, karena guru
selalu terkait dengan komponen manapun dalam sistem pendidikan.

Dalam proses pendidikan, guru memiliki peran sangat penting dan strategis dalam
membimbing peserta didik ke arah kedewasaan, kematangan dan kemandirian, sehingga guru
sering dikatakan sebagai ujung tombak pendidikan. Kedudukan dan peran guru semakin
bermakna strategis dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas dalam
menghadapi era global. Secara sederhana mudah dikatakan, bahwa peran guru
menyelenggarakan proses belajar mengajar, yaitu membantu dan memfasilitasi peserta didik
agar mengalami dan melaksanakan proses pembelajaran yang berkualitas.

Tujuan Penelitian ini adalah: 1. Ingin mendeskripsikan langkah-langkah supervisi
edukatif kolaboratif secara periodik dalam melaksanakan pembelajaran. 2. Ingin
mendeskripsikan langkah-langkah supervisi edukatif kolaboratif secara periodik dalam
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menilai prestasi belajar. 3. Ingin mendeskripsikan langkah-langkah supervisi edukatif
kolaboratif secara periodik dalam melaksanakan tindak lanjut penilaian prestasi belajar siswa.
4. Ingin  mendeskripsikan langkah-langkah supervisi edukatif kolaboratif secara periodik
dalam menyusun rencana pembelajaran.

METODA PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian tindakan sekolah
yang hampir mirip dengan penelitian tindakan kelas,namun dilaksanakan oleh kepala sekolah
sebagai kepala sekolah, terhadap proses belajar mengajar guru di dalam kelas.

“Supervision is a well-defined term in the interpersonal relationship between
thesissupervisors and teachers”

(Bazrafkan, Yousefy, Amini, & Yamani, 2019). Penelitian tindakan sekolah ini
direncanakan dalam dua (2) siklus.Tahapan dalam setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi(pengamatan) dan refleksi. Siklus tersebut dapat

digambarkan sebagai berikut:
—

‘ Refleksi ‘ | SIKLUS I | | Pelaksanaan |

_—
e me—— JED
Pengamatan —_—

e
Perencanaan %:}

’ Refleksi | ‘ SIKLUSII | ‘ Pelaksanaan |

— {",__,D
5 Pengamatan
L>

Penelitian tindakan berurusan langsung dengan praktik di lapangan dalam situasi
alami. Penelitinya adalah pelaku praktik itu sendiri dan pengguna langsung hasil
penelitiannya. Yang paling menonjol adalah penelitian tindakan ditujukan untuk melakukan
perubahan pada semua diri pesertanya dan perubahan situasi tempat penelitian dilakukan guna
mencapai perbaikan praktik secara perlahan dan berkelanjutan. Dapat disimpulkan ciri utama
dari penelitian tindakan adalah adanya intervensi atau perlakuan tertentu untuk perbaikan
kinerja dalam dunia nyata.

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) merupakan bentuk
kajian kelas yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan (guru atau pendidik) untuk
meningkatkan kemantapan rasional dalam melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman
terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan. Dapat dikatakan penelitian ini adalah penelitian
tentang proses dan praktik mengajar yang dilakukan untuk meningkatkan pengajaran, untuk
menguji asumsi-asumsi teoritis praktek pedagogis, atau untuk mengevaluasi dan menerapkan
prioritasprioritas sekolah secara keseluruhan.

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan analisis deskriptif yaitu pendekatan
dengan menggunakan analisis yang bersifat menggambarkan, menjelaskan, menghubungkan,
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menggolongkan, membedakan dan menafsirkan tentang sesuatu gejala atau peristiwa perilaku.

Setting Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Soreang yang beralamat di JI.
Nyalindung No. 1 RT 02/RW.18, Soreang, Kec. Soreang, Kab. Bandung, Jawa Barat, dengan
kode pos 40911. Peneliti mengambil tempat penelitian di SMK Negeri 1 Soreang itu adalah
sebagai Kepala Sekolah. Guru-guru di SMK Negeri 1 Soreang ada yang GTT, GB, PNS, dan
ijazahnya pun beragam, yakni ada yang berijazah diploma, sarjana, dan pascasarjana.

Waktu penelitian adalah pada tahun pelajaran 2017 - 2018. Selama penelitian tersebut
peneliti  mengumpulkan data awal, menyusun program supervisi, pelaksanaan supervisi,
analisis, dan tindak lanjut.

Faktor yang Diselidiki
Untuk menjawab permasalahan, ada beberapa faktor yang diselidiki sebagai berikut.

a. Kepala Sekolah, melihat belum adanya peningkatan kemampuan guru dalam
melaksanakan pembelajaran yang lebih efektif di kelas

b. Kepala Sekolah, melihat peningkatan kemampuan guru dalam membuat rencana
pembelajaran, melaksanakan tindak lanjut hasil penilaian prestasi belajar siswa
sebelum penelitian dan dalam penelitian tindakan.

c. Pembelajaran, memperhatikan keefektifan pembelajaran dikelas yang dikelola oleh
guru dengan menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan materi
pembelajaran.

d. Guru, memperhatikan motivasi belajar siswa, hasil belajar yang dilihat, dan hasil nilai
ujian akhir nasional,

e. Peneliti, memperhatikan tindakan selama melakukan supervisi edukatif.

i. Pembelajaran, memperhatikan keefektifan pembelajaran di kelas yang dikelola oleh
guru dengan menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan materi
pembelajaran.

f. Kepala Sekolah memperhatikan motivasi belajar siswa dan hasil belajar, yang dicapai
oleh siswa

g. Peneliti, memperhatikan tindakan Guru selama melakukan supervisi indvidual.

Teknik Pengumpulan Data
Metode yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Metode Observasi
Metode Observasi yaitu teknik pengumpulan data melalui pengamatan dan pencatatan
dengan sistematika fenomena-fenomena yang diselidiki. Metode Observasi digunakan
untuk mengamati peningkatan keterampilan siswa dalam pelajaran.
2. Metode Wawancara
Metode wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan cara resitasi sepihak yang
dikerjakan secara sistematis berdasarkan pada tujuan peneliti. Metode wawancara ini
digunakan untuk memohon ijin penelitian, kemudian wawancara kepada guru kelas
untuk mengetahui keterampilan siswa dalam pembelajaran
3. Metode Dokumentasi Teknik dokumentasi yaitu teknik pengambilan data
dengan jalan pengambilan keterangan secara tertulis tentang inventarisasi, catatan,
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transkip nilai, notulen rapat, agenda dan sebagainya. Metode dokumentasi digunakan
untuk mendapatkan data atau dokumen yang berkaitan dengan pembelajaran di kelas.

Teknik Analisis Data

Penelitian Untuk mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah dilakukan maka
teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik analisis data
secara deskriptif dimana langkah yang dilakukan adalah mengumpulkan data melalui catatan
lapangan baik itu berupa pengamatan, rekaman maupun video, atau bentuk-bentuk lain untuk
menggambarkan adanya peningkatan pencapaian indikator keberhasilan tiap siklus. Penentuan
model analisis yang dipilih harus benar-benar sesuai dengan jenis data yang diperoleh. Data
kuantitatif dapat dianalisis secara deskriptif seperti prosentase, mean, median, frekuensi, table,
grafik, chart, dsb.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri atas empat kegiatan dari
pengumpulan data awal, data hasil analisis setiap akhir siklus, serta tanggapan lain dari guru
terhadap pelaksanaan supervisi edukatif model kolaboratif. Data yang telah dikumpulkan
kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis kualitatif dan kuantitafif.

Analisis kualitatif digunakan untuk menjelaskan perubahan perilaku guru dalam
pembelajaran dan perilaku supervisor dalam melaksanakan supervisi guru. Adapun analisis
kuantitatif digunakan untuk mengetahui keberhasilan guru dan siswa berdasarkan standar
kompetensi guru yang telah ditetapkan oleh Depdiknas. Keseluruhan data yang terkumpul,
selanjutnya dipergunakan untuk menilai keberhasilan tindakan yang diberikan dengan
indicator keberhasilan sebagai berikut:

1. Terjadi peningkatan kinerja guru dalam menyusun rencana pembelajaran

2. Terjadinya peningkatan kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran.

3. Terjadinya peningkatan kinerja guru dalam menilai prestasi belajar siswa.

4. Terjadinya peningkatan kinerja guru dalam melaksanakan tindak lanjut hasil

penilaian prestasi belajar siswa.
Terjadinya pembelajaran efektif yang mampu memotivasi belajar siswa dengan
meningkatnya hasil belajar, terutama nilai Ujian Akhir Sekolah (nilai UAS).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini tentang hasil penelitian dan pembahasan, akan dikemukakan mengenai
beberapa bagian pokok bahasan sebagai berikut: 4.1. Gambaran Umum Sekolah, 4.2. Hasil
Penelitian, 4.3. Pembahasan Hasil Penelitian.

Hasil Penelitian
Siklus 1

Pendekatan supervisi kolaboratif pada siklus 1 dilaksanakan dengan menerapkan kesepuluh
prinsip pendekatan supervisi kolaboratif yaitu prinsip kolaboratif, kolegial, kemitraan, terbuka
dan fleksibel melalui tahapan-tahapan spesifik.

Tabel 1.
Hasil Penentuan Perencanaan Pembelajaran Siklus |

Jumlah Guru %
No Indikator Jgﬂ:ﬁh Berhasil (Skor>
75) Keberhasilan
1 Mendeskripsikan Tujuan Pembelajaran 15 7 46,6
Menentukan materi sesuai dengan
2 kompetensi 15 7 46,6
3 Mengorganisasikan materi berdasarkan 15 8 53,3
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urutan atau kelompok
4 Mengalokasikan waktu 15 6 40
5 Menentukan metode pembelajaran 15 5 33,3
6 Merancang prosedur pembelajaran 15 8 53,3
7 Menentukan media pembelajaran 15 6 40
Menentukkan sumber belajar yang
sesuai (berupa buku, modul program
8 computer, dan sejenisnya) 15 7 46,6
Menentukan teknik penilaian yang
9 sesuai 15 9 60
Rata-Rata Keberhasilan 46,63%

Tahap pra-supervisi kolaboratif, peneliti bersama 15 guru menyusun instrument penelitian.
Berdasarkan data yang terkumpul, masih ada guru yang perencanaan pembelajarannya masih
kurang.

Tabel 2.
Hasil Melaksanakan Pembelajaran Tindakan Siklus |
Jumlah Jumlah Guru %
No Indikator Guru Berhasil (Skor>
75) Keberhasilan

Membuka pelajaran dengan metode
1 yang tepat. 15 9 60

Menyajikan  materi  pembelajaran
2 secara sistematis 15 8 53,3

Menerapkan metode dan prosedur
3 pembelajaran yang telah ditentukan 15 8 53,3
4 Mengatur kegiatan siswa di kelas 15 10 66,6
5 Menentukan media pembelajaran 15 7 46,6
6 Menggunakan sumber belajar 15 8 53,3

Memotivasi siswa dengan berbagai cara
7 yang positif 15 9 60

Melakukan interaksi dengn siswa

menggunakan bahasa yang
8 komunikatif. 15 10 66,6
9 Memberikan pertanyaan umpan balik 15 8 53,3
10 Menyimpulkan pembelajaran 15 9 60
11 Menggunakan waktu secara efektif 15 10 66,6

Rata-Rata Keberhasilan 58,14%

Tahap supervisi kolaboratif, kepala sekolah dan peneliti melaksanakan supervisi kolaboratif
bersama guru pada saat guru sedang melaksanakan kinerja profesionalnya dengan
menerapkan  kelima prinsip pendekatan supervisi kolaboratif yaitu prinsip kolaboratif,
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kolegial, kemitraan, terbuka dan fleksibel.

Tabel 3.
Hasil Menilai Prestasi Belajar Siklus |
Jumlah Guru
o Indikator Jgalrih Berhasil (Skor> %
75) Keberhasilan
Menyusun soal/perangkat penilaian 15 8 53,3
Melaksanakan penilaian 15 10 66,6
Memeriksa jawaban/member skor 15 8 53,3
Menilai hasil belajar 15 9 60
Mengolah hasil belajar 15 46,6
Menganalisis hasil belajar 15 7 46,6
Menyimpulkan hasil belajar 15 10 66,6
Menyusun laporan hasil belajar 15 8 53,3
Memperbaiki soal/perangkat penilaian 15 9 60
Rata-Rata Keberhasilan 56,25%

Tahap pasca-supervisi kolaboratif, kepala sekolah dan peneliti bersama 15 guru melaksanakan
refleksi pelaksanaan kinerja profesionalnya difasilitasi oleh kepala sekolah.

Tabel 4.
Hasil Melaksanakan Tindak Lanjut Hasil Penilaian Siklus |
Jumlah Guru %
No Indikator ‘]gﬂ:,ih Berhasil
(Skor> 75) Keberhasilan
Mengidentifikasi kebutuhan tindak
1 | lanjut hasil penilaian 15 7 46,6
2 | Menyusun program tindak lanjut 15 8 53,3
3 | Melaksanakan tindak lanjut 15 8 53,3
Mengevaluasi hasil tindak lanjut hasil
4 | penilaian 15 9 60
Menganalisis hasil tindak lanjut hasil
5 | penilaian 15 7 46,6
Rata-Rata Keberhasilan 51,96%

Grafik 2 Persentase Keberhasilan Siklus |

No Kegiatan f

1 Perencanaan 47
2 Pelaksanaan 58
3 Penilaian 56
4 Tindak Lanjut 52
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(Tatang)

Grafik 1 Persentase Keberhasilan
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Temuan-temuan selama proses supervisi kolaboratif berlangsung dikumpulkan
menggunakan lembar observasi proses supervisi kolaboratif dan catatan lapangan. Peneliti
sebagai observer mengamati keterlaksanaan supervisi dengan menerapkan pendekatan
supervisi kolaboratif yang selanjutnya memberikan deskripsi pada kolom yang telah
disediakan pada lembar observasi proses supervisi kolaboratif.

Siklus 11

Pendekatan supervisi kolaboratif pada siklus 1l dilaksanakan berdasarkan temuan siklus I.
Bagian yang sudah tinggi hasil persentase keberhasilan dipertahankan, sedangkan yang masih
rendah diperbaiki pada siklus I1. Berdasarkan hal tersebut, maka hasil dan temuan yang perlu
ditindaklanjuti sebagai berikut:

Tabel 5.
Hasil Penentuan Perencanaan Pembelajaran Siklus |1
Jumlah Guru %
No | Indikator Jgﬂ:‘ah Berhasil
(Skor>75) Keberhasilan

Mendeskripsikan Tujuan
1 Pembelajaran 15 15 100

Menentukan materi sesuai dengan
2 kompetensi 15 13 86,66

Mengorganisasikan materi
3 berdasarkan urutan atau kelompok 15 12 80
4 Mengalokasikan waktu 15 15 100
5 Menentukan metode pembelajaran 15 12 80
6 Merancang prosedur pembelajaran 15 15 100
7 Menentukan media pembelajaran 15 14 93,33

Menentukkan sumber belajar yang

sesuai (berupa buku, modul program
8 computer, dan sejenisnya) 15 15 100

Menentukan teknik penilaian yang
9 sesuai 15 15 100

Rata-Rata Keberhasilan 93,33%
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Tabel 6.
Hasil Melaksanakan Pembelajaran Tindakan Siklus I1
Jumlah Guru %
No Indikator Jggﬁh Berhasil
(Skor>75) Keberhasilan
Membuka pelajaran dengan metode yang
1 | tepat. 15 15 100
Menyajikan materi pembelajaran secara
2 | sistematis 15 13 86,66
Menerapkan metode dan prosedur
3 | pembelajaran yang telah ditentukan 15 15 100
4 | Mengatur kegiatan siswa di kelas 15 15 100
5 | Menentukan media pembelajaran 15 14 93,33
6 | Menggunakan sumber belajar 15 14 93,33
Memotivasi siswa dengan berbagai cara yang
7 | positif 15 13 86,66
Melakukan interaksi dengan siswa
menggunakan bahasa yang komunikatif. 15 14 93,33
9 | Memberikan pertanyaan umpan balik 15 12 80
10 | Menyimpulkan pembelajaran 15 14 93,33
11 | Menggunakan waktu secara efektif 15 15 100
Rata-Rata Keberhasilan 93,33%

Tabel 7.

Hasil Menilai Prestasi Belajar Siklus 11

Jumlah Guru 0
No Indikator JérSll,ih Berhasil %
(Skor> 75) Keberhasilan
1 Menyusun soal/perangkat penilaian 15 13 86,66
2 Melaksanakan penilaian 15 14 93,33
3 Memeriksa jawaban/member skor 15 14 93,33
4 Menilai hasil belajar 15 14 93,33
5 Mengolah hasil belajar 15 13 86,66
6 Menganalisis hasil belajar 15 12 80
7 Menyimpulkan hasil belajar 15 15 100
8 Menyusun laporan hasil belajar 15 12 80
Memperbaiki soal/perangkat
9 penilaian 15 14 93,33
Rata-Rata Keberhasilan 89,62%
Tabel 8.
Hasil Melaksanakan Tindak Lanjut Hasil Penilaian Siklus 11
‘ No ‘ Indikator Jumlah Jumlah Guru %
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Guru Berhasil
(Skor>75) Keberhasilan
Mengidentifikasi kebutuhan tindak lanjut hasil
1 penilaian 15 12 80
2 Menyusun program tindak lanjut 15 12 80
3 Melaksanakan tindak lanjut 15 14 93,33
Mengevaluasi  hasil tindak lanjut hasil
4 penilaian 15 14 93,33
5 Menganalisis hasil tindak lanjut hasil penilaian 15 15 100
Rata-Rata Keberhasilan 89,33%

Grafik 2 Persentase Keberhasilan Siklus 11

No Kegiatan f
1 Perencanaan 93
Pelaksanaan 93
3 Penilaian 90
Tindak
4 Lanjut 89

Grafik 2 Persentase Keberhasilan
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Grafik 3. Perbandingan Persentase Keberhasilan

No Kegiatan siklus | | siklus 11
1 Perencanaan 47 93
2 Pelaksanaan 58 93
3 Penilaian 56 90
4 Tindak Lanjut 52 89
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Grafik 3. Perbandingan Persentase
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Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan yang telah dilakukan oleh peneliti dari siklus I s.d. siklus
Il diperoleh adalah sebagai berikut:

1. Temuan pertama, kinerja ~ guru SMK Negeri 1 Soreang meningkat dalam perencanaan
pembelajaran. Hal ini terjadi karena adanya kerjasama antar guru, guru yang sudah mampu
dengan yang belum mampu, guru mata pelajaran dalam satu MGMP, dan pengarahan dan
bimbingan yang dilakukan oleh peneliti sebagai kepala sekolah.

2. Temuan kedua, kinerja guru meningkat dalam melaksanakan pembelajaran di dalam kelas.
Dalam penelitian tindakan ini awalnya hanya 58% guru yang dapat melaksanakan
pembelajaran meningkat menjadi 93%.

3. Temuan ketiga, kinerja guru meningkat dalam menilai prestasi belajar siswa. Pada penelitian
tindakan yang dilakukan di SMK Negeri 1 Soreang, hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa
pelaksanaan supervisi edukatif kolaboratif secara periodik memberikan dampak yang positif
terhadap guru dalam penyusunan instrumen penilaian, melaksanakan, memeriksa, menilai,
mengolah, menganalisis, menyimpulkan, menyusun laporan dan memperbaiki soal.

4. Temuan keempat, kinerja guru dalam melaksanakan tindak lanjut hasil penilaian prestasi
belajar siswa meningkat setelah pelaksanaan supervisi edukatif kolaboratif.

KESIMPULAN

Pelaksanaan supervisi edukatif kolaboratif yang dilakukan dapat meningkatkatkan
kinerja guru, meningkatkan kualitas pembelajaran yang berpengaruh pada hasil belajar peserta
didik yang juga meningkat, dan terjalin hubungan yang kooperatif dan kolegial antara peneliti
sebagai supervisor/kepala sekolah dan guru SMK Negeri 1 Soreang.
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